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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perang adalah peristiwa yang sudah lama berlangsung sejak peradaban manusia muncul 

di Bumi. Perang merupakan fenomena kompleks yang mencakup konflik bersenjata antara dua 

negara atau lebih, yang terjadi baik di antara negara-negara yang berbeda maupun di dalam 

wilayah suatu negara. Konflik ini melibatkan penggunaan kekuatan bersenjata dan seringkali 

muncul sebagai hasil dari ketidaksepakatan, perbedaan ideologi, atau persaingan politik dan 

ekonomi (Rahayu, 2022). Menurut Oppenheim, “war is a contention between two or more states 

through their armed forces, for the purse of overpowering each other and imposing such 

condition of peace as the victor pleases” (Greenwood, 1987). Berdasarkan penjelasan di atas, 

bisa dikatakan bahwa perang merupakan bentuk konflik berskala besar yang terjadi antara dua 

negara atau lebih, di mana pihak-pihak tersebut menggunakan kekuatan militer dan strategi 

bertujuan untuk saling mengalahkan satu sama lain. Tujuan utama dari perang adalah untuk 

mencapai kemenangan yang akan memberikan pihak pemenang kekuatan untuk mendikte 

keadaan damai sesuai dengan keinginannya. 

Palestina dan Israel merupakan dua negara yang masih bergulat dengan konflik. Konflik 

ini dimulai pada tanggal 2 November 1917 ketika Deklarasi Balfour dikeluarkan dan 

menciptakan ketegangan yang berlanjut hingga saat ini. Konflik berkepanjangan antara Israel 

dan Palestina telah mencatat lima serangan militer sebelumnya yang terjadi pada tahun 2008, 

2012, 2014, 2021, dan yang terbaru pada tahun 2023. Dalam serangkaian serangan tersebut, 

ribuan warga Palestina menjadi korban, termasuk banyak anak-anak yang tak bersalah. Selain 

menimbulkan kerugian korban jiwa, puluhan ribu rumah, sekolah, dan gedung perkantoran 

hancur akibat kekuatan serangan militer tersebut. Dampak kemanusiaan yang luas ini telah 

menimbulkan keprihatinan internasional dan menyoroti eskalasi ketegangan yang 

berkepanjangan di kawasan tersebut (Jazeera A. , 2023). 
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Konflik Israel-Palestina, telah menelan korban puluhan ribu jiwa dan memaksa jutaan 

orang untuk mengungsi, memiliki akar yang dalam pada tindakan kolonialisme yang dilakukan 

lebih dari satu abad yang lalu (Jazeera S. A., 2023). Kondisi ini menciptakan sejarah dan 

tantangan berkelanjutan dalam mencapai solusi damai yang adil dan berkelanjutan untuk kedua 

belah pihak. Konflik Palestina dan Israel ini belum memiliki titik temu dan mengorbankan 

banyak nyawa, konflik dua negara tersebut bukanlah konflik yang sederhana, seolah-olah 

masyarakat Israel—atau bahkan seluruh orang Yahudi Israel—memiliki perspektif yang sama, 

sementara seluruh Palestina memiliki perspektif yang sebaliknya.  

Perang Israel dan Palestina masih berlanjut hingga bulan November 2023 yang dimulai  

pada tanggal 7 Oktober 2023 di wilayah Gaza. Perang ini dimulai ketika, Hamas, kelompok 

milisi Palestina, melakukan serangan yang belum pernah terjadi sebelumnya terhadap Israel 

dengan mengerahkan ratusan pasukan bersenjata, menyusup ke wilayah warga sipil Israel di 

dekat Jalur Gaza (News, 2023). Setelah serangan dari Hamas pada tanggal 7 Oktober 2023, 

Perdana Menteri Israel Benjamin Netanyahu dengan tegas menyatakan bahwa Israel kini terlibat 

dalam konflik serius, menggambarkan situasi sebagai sebuah "perang" yang tidak dapat 

dihindari. Pernyataan tersebut diikuti oleh langkah serangan balasan besar-besaran oleh Israel di 

Jalur Gaza, yang pada hari berikutnya membawa pemerintah untuk secara resmi mengumumkan 

keadaan perang. Militer Israel meluncurkan serangkaian serangan pemboman besar di wilayah 

Gaza (LawCentre, 2023).  

Menurut Kementerian Kesehatan Gaza yang terakhir dilaporkan oleh OCHA (Unite 

Nations Office for the Coordinations of Humanitarian Affairs) pada tanggal 5 November 2023, 

dilaporkan bahwa 243 warga Palestina tewas di Gaza, Kementerian Kesehatan Gaza menyatakan 

bahwa perempuan dan anak-anak merupakan mayoritas korban jiwa dari serangan Israel tersebut 

(OCHA, 2023). Hingga lebih satu bulan lamanya sejak serangan Israel di wilayah Gaza, dapat 

ditotalkan setidaknya sekitar 11.078 warga Palestina telah tewas dalam serangan Israel di Gaza 

sejak 7 Oktober 2023 hingga 12 November 2023. Rata-rata, 134 anak terbunuh di Gaza setiap 

hari sejak dimulainya perperangan, berdasarkan angka dari Kementerian Kesehatan (Standard, 

2023).   

Sejak awal, konflik antara Israel dan Palestina telah memicu berbagai upaya damai yang 

dilakukan oleh berbagai pihak untuk meredam ketegangan dan mencari solusi yang 

berkelanjutan. Salah satu contoh upaya tersebut adalah Konferensi Jenewa pada tahun 1973, 
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yang menjadi forum penting bagi negara-negara yang peduli terhadap perdamaian di Timur 

Tengah. Namun, meskipun upaya tersebut menunjukkan tekad untuk mencapai kesepakatan 

damai, kenyataannya konflik terus berlanjut, seperti yang terbukti dengan terbunuhnya mantan 

Perdana Menteri Israel, Yitzhak Rabin, pada tahun 1995, yang menjadi bukti bahwa perjanjian-

perjanjian sebelumnya tidak mampu meredam pertikaian kedua negara. Amerika Serikat, sebagai 

kekuatan besar yang memiliki pengaruh global, telah aktif terlibat dalam berbagai upaya damai 

antara Israel dan Palestina. Pada periode tahun 2013 hingga 2014, Amerika Serikat memfasilitasi 

perbincangan negosiasi antara kedua pihak melalui inisiatif seperti Peace Talk. Meskipun 

demikian, upaya-upaya tersebut juga tidak berhasil mencapai titik temu yang memuaskan, 

sehingga konflik terus berlanjut. 

Sejak pendirian Negara Israel, Amerika Serikat telah membantu eksodus Bangsa Yahudi 

ke Palestina dan menjadi negara yang terlibat aktif dalam mengatasi konflik keduanya. Sebagai 

negara yang berada di garda depan diplomasi global, Amerika Serikat memiliki tanggung jawab 

untuk berupaya memediasi kedua pihak guna mencapai perdamaian yang berkelanjutan. Amerika 

Serikat membuat perjanjian antar kepala negara seperti Camp David dan Oslo untuk membantu 

mendamaikan konflik kedua negara tersebut. Keanggotaan dalam Dewan Keamanan Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (DK-PBB) memberinya legitimasi dan otoritas tambahan sebagai perwakilan 

PBB untuk menangani konflik. Meskipun memiliki peran penting sebagai mediator, sejak 

mendukung pengakuan kemerdekaan Israel pada tahun 1948, Amerika Serikat telah menjadi 

pendukung utama negara Israel, terutama dalam bidang militer, ekonomi, dan diplomasi. 

Hubungan erat antara Amerika Serikat dan Israel telah mengukuhkan posisi Amerika Serikat 

sebagai pemegang kunci dalam konflik tersebut. 

Dukungan Amerika Serikat yang kuat terhadap Israel memiliki akar yang dalam melalui 

sejarah, kepentingan strategis, pertimbangan politik dalam negeri, dan faktor-faktor lainnya. 

Salah satu faktor utama yang mendasari dukungan Amerika Serikat terhadap Israel adalah 

hubungan khusus yang terjalin antara kedua negara. Sejak pengakuan Amerika Serikat terhadap 

kemerdekaan Israel pada tahun 1948, hubungan diplomatik antara kedua negara telah 

berkembang pesat, didorong oleh nilai-nilai bersama seperti demokrasi, kebebasan, dan 

keamanan nasional. Selain itu, Israel dianggap sebagai sekutu penting Amerika Serikat di Timur 

Tengah, memberikan akses strategis ke kawasan tersebut dan menjadi basis untuk kegiatan 

militer Amerika Serikat di wilayah tersebut. Faktor historis juga memainkan peran penting dalam 
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dukungan Amerika Serikat terhadap Israel. Setelah pengalaman Holocaust dan peran Amerika 

Serikat dalam Perang Dunia II, ada keinginan moral dan politik yang kuat untuk mendukung 

penciptaan sebuah negara Yahudi yang aman dan berdaulat di tanah Israel. Pengakuan Amerika 

Serikat terhadap Israel sebagai negara yang merdeka pada tahun 1948 mencerminkan komitmen 

ini. Selain itu, faktor politik dalam negeri juga mempengaruhi kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat terhadap Israel.  

Sementara komunitas Yahudi memiliki kekuatan politik dan ekonomi yang signifikan di 

Amerika Serikat, dukungan terhadap Israel sering menjadi topik utama politik dalam negeri 

Amerika Serikat. Para pemimpin politik Amerika Serikat juga sering kali menekankan 

pentingnya mendukung Israel sebagai bagian dari agenda keamanan nasional dan kestabilan 

regional. Selain faktor-faktor tersebut, pertimbangan strategis dan keamanan juga mempengaruhi 

kebijakan Amerika Serikat terhadap Israel. Amerika Serikat dianggap sebagai sekutu kunci Israel 

dalam menghadapi ancaman regional, terutama dari kelompok-kelompok seperti Hamas dan 

Hezbollah, serta dalam mempromosikan stabilitas dan perdamaian di Timur Tengah. 

Di tengah dukungan dan hubungan erat terhadap Israel, setelah kesepakatan Oslo I antara 

Israel dan Palestina pada tahun 1993, Amerika Serikat juga sering membantu korban konflik di 

Palestina, Amerika Serikat memulai memberikan bantuan bilateral kepada Palestina. Langkah ini 

bertujuan untuk mendukung pemerintah otonomi Palestina yang baru terbentuk, dengan tujuan 

memperkuat ekonomi, pelayanan sosial, kemanusiaan, pendidikan, dan pemerintahan otonomi 

Palestina (Benvenisti, 1993). Bantuan total AS berjumlah lebih dari empat miliar dolar, 

menunjukkan komitmen yang kuat untuk mendukung proyek pembangunan di Palestina (Zanotti, 

2012). 

Pada tahun 1996, Amerika Serikat melanjutkan inisiatif bantuan bilateralnya dengan 

memperluas dukungan ke sektor keamanan Palestina. Ini tercermin dalam alokasi lima juta dolar 

AS untuk peralatan dan perlengkapan militer Palestina. Bantuan keamanan ini ditujukan untuk 

memperkuat Pemerintah Otonomi Palestina dalam menjaga keamanan internal di wilayah 

mereka, terutama di Jalur Gaza dan Tepi Barat. Langkah ini sejalan dengan proses peralihan 

keamanan yang terjadi pada waktu itu, di mana Tentara Israel ditarik dari wilayah otonomi 

Palestina dan digantikan oleh polisi Palestina. Dengan demikian, bantuan keamanan AS 

bertujuan untuk membantu membangun kapasitas keamanan Palestina, sehingga mereka dapat 

mengambil alih tanggung jawab penuh atas keamanan dalam wilayah mereka sendiri. 
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Berdasarkan data dari The Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD), yang mencatat semua bantuan pembangunan dari berbagai aktor internasional, Amerika 

Serikat menonjol sebagai donor terbesar dalam hal pemberian bantuan luar negeri. Dengan total 

bantuan yang mencapai 66.04 miliar USD, Amerika Serikat menduduki peringkat pertama dalam 

daftar negara-negara donor terbesar. Prestasi ini menempatkan Amerika Serikat di atas negara-

negara besar lainnya seperti Jerman, Jepang, Inggris, dan Prancis. Dengan komitmen yang kuat 

terhadap bantuan luar negeri, Amerika Serikat menunjukkan perannya sebagai pemimpin dalam 

upaya membantu negara-negara yang membutuhkan, baik dalam hal pembangunan ekonomi, 

kesehatan, pendidikan, maupun bantuan kemanusiaan (OECD, 2024). Ini menjadikan Amerika 

Serikat sebagai pihak yang sangat menonjol dalam memberikan bantuan internasional kepada 

Palestina, baik dari segi jumlah maupun persentase GNI.  

 

Grafik 1. 1 Official Development Assistance (ODA) in 2023, by members of the DAC 

 

Source: The Organisation for Economic Co-operation and Development, 2024 

Amerika Serikat menyalurkan bantuan kepada pengungsi Palestina melalui organisasi 

internasional PBB yang dikenal sebagai UNRWA ((United Nations Relief and Works Agency for 

Palestine Refugees in the Near East). Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh UNRWA pada 

31 Desember, berikut adalah daftar lima donor terbesar yang memberikan bantuan kepada 

pengungsi Palestina. Amerika Serikat menjadi pendonor terbesar nomor satu bagi organisasi 

internasional di bawah naungan PBB untuk menangani permasalahan pengungsi Palestina (in 

USD) : 

Tabel 1.1 Top 20 Donors 2023 overall Ranking 
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NO Donor Programme 
Budget 

Non-Programme 
Budget 

Total 

1 USA 218,373,326 203,631,619 422,004,945 

2 Germany 40,381,401 172,508,831 212,890,232 

3 UE (Including ECHO) 98,492,986 21,672,758 120,165,744 

4 France 53,421,108 8,999,996 62,421,104 

5 Sweden 40,575,790 8,318,070 48,893,860 

Source: United Nations Relief and Works Agency for Palestine Refugees in the Near East, 2023 (East, 2023) 

 

 Amerika Serikat mengumumkan sumbangannya kepada United Nations Relief and Works 

Agency for Palestine Refugees in the Near East (UNRWA) untuk mendukung bantuan 

kemanusiaan, pembangunan manusia, dan perlindungan pengungsi Palestina. Sumbangan ini 

diharapkan dapat memberikan dorongan yang signifikan bagi jutaan pengungsi Palestina di 

Timur Tengah, memberikan akses mereka ke layanan penting seperti pendidikan, kesehatan, 

bantuan kemanusiaan, dan layanan lainnya. Pendanaan ini akan memungkinkan UNRWA untuk 

menanggapi kebutuhan kemanusiaan yang mendesak di berbagai wilayah, termasuk Jalur Gaza, 

Tepi Barat, termasuk Yerusalem Timur, dan Suriah (termasuk menanggapi dampak gempa bumi 

yang dahsyat). Selain itu, sumbangan ini meningkatkan total dana keseluruhan Amerika Serikat 

untuk UNRWA tahun 2023 menjadi 422 juta USD, yang berarti menegaskan posisi AS sebagai 

pendonor terbesar ((UNRWA), 2023). 

 Dikutip melalui CNBC Indonesia, Pada Oktober 2023, saat berkunjung ke Tel Aviv, 

Israel, Presiden Amerika Serikat Joe Biden mengumumkan bantuan kemanusiaan senilai 100 juta 

dolar AS (sekitar 1,58 triliun rupiah) untuk penduduk Palestina di Tepi Barat dan Gaza. 

Pengeluaran tersebut akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar lebih dari satu juta 

warga Palestina yang terpaksa mengungsi atau menjadi korban konflik, termasuk air bersih, 

makanan, fasilitas sanitasi, layanan kesehatan, dan kebutuhan penting lainnya, menurut 

pernyataan Gedung Putih yang dirilis melalui situs webnya (Indonesia C. , 2023).  

Adanya konsistensi dalam bantuan yang diberikan oleh Amerika Serikat kepada Palestina 

memunculkan sejumlah pertanyaan yang menarik. Terlebih lagi, mengingat Amerika Serikat 
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adalah sekutu dan pendukung utama Israel. Situasi ini mendorong penulis untuk melakukan 

analisis lebih lanjut. Muncul pertanyaan mengenai motif di balik bantuan yang diberikan oleh 

Amerika Serikat kepada Palestina, terutama di tengah kedekatan dan dukungannya terhadap 

Israel. Apakah terdapat motif terselubung yang mendorong Amerika Serikat untuk memberikan 

bantuan kepada Palestina, sementara pada saat yang sama negara tersebut juga mendukung 

musuh Palestina dalam konflik tersebut? Pertanyaan ini sangat menarik untuk mengeksplorasi 

lebih dalam mengenai motif dan alasan di balik keputusan Amerika Serikat dalam memberikan 

bantuan terhadap Palestina. Sebab, sejauh ini telah diketahui bahwa Amerika Serikat merupakan 

sekutu terbesar Israel, yang merupakan salah satu pihak yang terlibat dalam konflik dengan 

Palestina. Oleh sebab itu, penulis ingin mengkaji lebih lanjut “Apa motif bantuan Amerika 

Serikat dalam membantu korban konflik di Palestina di tengah dukungannya terhadap 

Israel?” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan di atas, maka pokok permasalahan 

dari penelitian tersebut, yaitu “Apa Motif Bantuan Amerika Serikat Dalam Membantu Korban 

Konflik Di Palestina Di Tengah Dukungannya Terhadap Israel?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih lanjut “Apa Motif Bantuan 

Amerika Serikat Dalam Membantu Korban Konflik Di Palestina Di Tengah Dukungannya 

Terhadap Israel?” 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan pengetahuan dalam 

bidang Ilmu Hubungan Internasional dengan menyajikan pemahaman yang mendalam mengenai 

apa saja motif bantuan Amerika Serikat dalam membantu korban konflik di Palestina di tengah 

dukungannya terhadap Israel.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara Praktis, penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam bagi penulis 

mengenai apa saja motif bantuan Amerika Serikat dalam membantu korban konflik di Palestina 

di tengah dukungannya terhadap Israel. Melalui analisis motif bantuan Amerika Serikat, 

penelitian ini menyediakan wawasan tentang bagaimana bantuan tersebut mempengaruhi 

dinamika konflik di Palestina, serta upaya perdamaian di wilayah tersebut. Untuk pembaca, 

penulis berharap penelitian ini juga dapat menjadi rujukan utama sebagai sumber informasi dan 

referensi yang dapat dipercaya bagi para peneliti, akademisi, serta pihak-pihak lainnya yang 

tertarik dalam memahami lebih dalam motif bantuan Amerika Serikat dalam membantu korban 

konflik di Palestina di tengah dukungannya terhadap Israel. Manfaat untuk Univesitas, penelitian 

ini diharapkan agar dapat membantu mengembangkan pengetahuan dalam Ilmu Hubungan 

Internasional. 
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